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Khutbah Jum’at
"Menggapai Keberkahan Ramadhan dengan Istigamah di Era yang Terus Berubah"
Oleh:
Dr. Dhikrul Hakim, M.Pd.I
Ketua LTMNU PCNU Jombang
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Kaum Muslimin Sidang Jum’at Rakhimakumullah,

Marilah kita senantiasa meningkatkan ketakwaan kita kepada Allah subhanahu wata’ala
dengan menjalankan segala perintah dan menjauhi larangan-Nya. Dari atas mimbar khatib
berwasiat kepada kita semua, terutama kepada diri khatib pribadi, untuk senantiasa berusaha
meningkatkan kualitas keimanan dan ketakwaan kepada Allah subhanahu wa ta’ala dengan cara
melaksanakan semua kewajiban dan menjauhkan diri dari seluruh yang diharamkan.

Hadirin jamaah shalat Jum’at yang berbahagia,

Bulan Ramadhan adalah bulan yang penuh dengan ujian. Ujian fisik yang berupa menahan lapar
dan dahaga, ujian spiritual yang berupa peningkatan ibadah, serta ujian sosial yang mengajarkan
kita untuk lebih peduli kepada sesama. Namun, kita sering kali tergoda untuk mengabaikan
ibadah kita di bulan Ramadhan karena banyaknya gangguan dan perubahan yang terjadi di
sekitar Kkita. Di era yang serba cepat ini, zaman terus berubah. Teknologi berkembang pesat,
kehidupan kita semakin sibuk, dan banyak hal yang bisa mengalihkan perhatian Kkita dari tujuan

utama Kkita, yaitu meraih keberkahan Ramadhan. Banyak di antara kita yang sibuk dengan



pekerjaan, media sosial, dan aktivitas dunia lainnya sehingga kadang melupakan kewajiban kita
di hadapan Allah SWT. Namun, kita harus tetap istigamah, tetap teguh dan konsisten dalam
beribadah, terutama di bulan yang penuh berkah ini.

Istigamah adalah luzum tha’atillah: konsisten dalam ketaatan dan kepatuhan kepada
Allah ta’ala. Orang yang istigamah adalah orang yang senantiasa konsisten taat kepada Allah,
melaksanakan segenap kewajiban dan meninggalkan berbagai perkara haram. Orang yang
berhasil istigamah dalam kataatan kepada Allah, maka surga-lah tempatnya di akhirat. Allah
ta’ala berfirman:

z
T P ) > s
P

1ydls 1552 N3 1,03 NN Az dL0T Al 05 1,0aial 540

Q\_))i\;ygg;\a:;u

Artinya: Sesungguhnya orang-orang yang mengatakan: "Tuhan Kami ialah Allah" kemudian
mereka meneguhkan pendirian mereka, Maka Malaikat akan turun kepada mereka dengan
mengatakan: "Janganlah kamu takut dan janganlah merasa sedih; dan gembirakanlah mereka
dengan jannah yang telah dijanjikan Allah kepadamu™.(QS. Fussilat:30)

Allah juga memerintahkan kepada Nabi-Nya untuk istiqomah, Allah ta’ala berfirman:

Artinya:Maka karena itu serulah (mereka kepada agama ini) dan tetaplah (dalam agama dan
lanjutkanlah berdakwah) sebagai mana diperintahkan kepadamu dan janganlah mengikuti hawa
nafsu mereka dan Katakanlah: "Aku beriman kepada semua kitab yang diturunkan Allah dan
aku diperintahkan supaya Berlaku adil diantara kamu. Allah-lah Tuhan Kami dan Tuhan kamu.
bagi Kami amal-amal Kami dan bagi kamu amal-amal kamu. tidak ada pertengkaran antara
Kami dan kamu, Allah mengumpulkan antara kita dan kepada-Nyalah kembali (kita)".( QS. asy-
Syura: 15)

Dalam Firman Allah “Kemudian mereka istigamah” dalam ayat tersebut diatas menurut
Sahabat Abu Bakar bermakna, “Mereka tidak menyekutukan Allah dengan sesuatu apa pun.”
Menurut Ibnu ‘Abbas, “Mereka konsisten dalam melaksanakan kewajiban.” Sementara kata

Qatadah, “Istigamah dalam ketaatan kepada Allah”. Salah seorang sahabat pernah berkata



kepada Nabi, “Wahai Rasulullah, katakan kepadaku tentang Islam sebuah perkataan sehingga
aku tidak perlu bertanya lagi kepada siapa pun setelahnya.” Rasulullah Menjawab:

Artinya: “Katakanlah: aku beriman kepada Allah, kemudian istiqgamahlah” (HR Muslim)

Ma’asyiral Muslimin rahimakumullah.

Istigamah adalah salah satu tonggak yang sangat penting bagi sebuah bangsa atau umat agar bisa
jaya, menempati posisi yang mulia dan berkah dan memimpin lajunya peradaban dunia. Suatu
umat atau bangsa yang kehilangan permata istiqgamah ini akan kehilangan arah dan mudah
dikalahkan oleh musuh-musuhnya. Karena dengan hilangnya istiqgamah, moral akan rusak,
perbuatan keji dan hina akan menyebar, kerusakan akan merajalela, kekacauan akan merata dan
umat akan dihantui oleh rasa hasud, dengki dan permusuhan. Sebaliknya istigamah akan
memberikan buah yang manis di tengah-tengah umat yang berpegang teguh dengannya. Seorang
warga atau individu yang istiqgamah akan hidup tenang, damai, taat dan tunduk kepada Allah,
tidak menyakiti orang lain, selalu berperan serta dalam melakukan perbaikan-perbaikan di tengah
masyarakat. Jadi istiqgamah adalah suatu keniscayaan bagi setiap individu dari sebuah umat atau
bangsa, lebih-lebih para pemimpin. Pemimpin dalam skala besar ataupun kecil. Pemimpin dalam
lingkup yang luas ataupun unit yang paling kecil. Mulai dari pemimpin suatu negara, pemimpin
daerah, pemimpin perusahaan, lembaga pendidikan, sampai kepala rumah tangga. Imam Rifa’l

pernah mengatakan:
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Artinya: “Istigamahkan dirimu maka orang lain akan menjadi istiqamah karenamu, bagaimana
mungkin bayangan sebuah benda akan lurus jika bendanya bengkok?”
Istigamah artinya tetap konsisten, tidak tergoyahkan oleh keadaan, tetap berada di jalur yang

benar meski banyak godaan. Di bulan Ramadhan ini, kita dituntut untuk istigamah dalam
melaksanakan ibadah puasa, shalat tarawih, membaca Al-Qur'an, serta berzikir dan berdoa.
Meskipun banyak distraksi, Kita harus menjaga ibadah kita tetap berkualitas dan terus meningkat.

Kaum muslimin Jamaah Jum’at Rahimakumullah,



Marilah kita selalu istigamah di jalan Allah meski zaman berubah, walaupun tahun telah
berganti. Kita manfaatkan masa-masa hidup yang sementara ini untuk taat kepada Allah.
Kehidupan kita di dunia ini adalah nikmat yang harus disyukuri dengan berupaya meraih
kebaikan dunia dan akhirat. Kita diberi amanah berupa nikmat waktu, agar kita beramal tanpa
ditunda-tunda lagi. Oleh karenanya sebuah komunitas, perkumpulan atau institusi apa pun yang
berharap baik dan merindukan kesuksesan dan kejayaan haruslah dimulai dari istigamah
pemimpinnya. Jika pemimpin dan yang dipimpin istigamah, guru dan murid istigamah, suami
dan istri istigamah, direktur dan karyawan istigamah, pejabat dan rakyat istigamah dan seluruh
lapisan masyarakat di semua bidang dan lini senantiasa istigamah, maka kebaikan dan kesalehan
akan merata di tengah masyarakat kita.

Ma’asyiral Muslimin rahimakumullah,

Marilah kita terus istigamah. Kita rawat dan jaga keimanan kita dari hal-hal yang merusak dan
memutuskannya. Kita konsisten dalam taat kepada Allah. Ketaatan kepada Allah adalah cahaya
di alam kubur, penyelamat di atas jembatan shirath di hari kemudian dan keberuntungan di hari
kebangkitan. Marilah kita berdoa di hari jum’at yang penuh barakah ini. Mudah-mudahan kita
dianugerahi kemampuan oleh Allah untuk istigamah, melakukan semua jenis kebaikan dan
menjauhi segenap dosa dan kemaksiatan di sepanjang kehidupan. Sehingga kita menjadi insan-
insan yang saleh dan layak menjadi pilar-pilar masyarakat madani yang kita cita-citakan.

Marilah kita berdoa kepada Allah SWT seperti doa yang yang dicontohkan dalam doa Imam
Hasan al-Basri:
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Artinya: “Ya Allah, Engkau adalah Tuhan kami, maka karuniakanlah kepada kami istigamah di
jalan-Mu.”
Ma’asyiral Muslimin Rahimakumullah,
Demikian khutbah singkat pada khutbah jum’at yang penuh keberkahan ini. Semoga bermanfaat,
membawa barokah bagi kita semua. Semoga Allah SWT, selalu memberikan karunian-Nya,

menjaga kita agar selalu istiqgomah, barokah fiddunya wal akhirat. Aamiin Yaa Robbal Aalamiin.
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